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ABSTRAK

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) membuka peluang besar dalam
menghadirkan pembelajaran yang personal, adaptif, dan relevan dengan tuntutan literasi abad
ke-21. Namun, pada jenjang pendidikan dasar, masih ditemukan keterbatasan kompetensi
profesional guru dalam mengintegrasikan Al ke dalam media dan perangkat pembelajaran.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru
sekolah dasar dalam merancang dan mengimplementasikan media pembelajaran berbasis Al
secara efektif. Kegiatan dilaksanakan di SD Islam Plus YLPI Pekanbaru dengan melibatkan 32
guru dan berlangsung selama tiga hari. Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan
Participatory Training dan Collaborative Learning melalui pemaparan materi, praktik
langsung, diskusi kelompok, serta pendampingan berkelanjutan. Materi pelatihan mencakup
literasi abad ke-21, konsep dasar Al dalam pendidikan, serta pemanfaatan platform berbasis Al
seperti Canva Al, ChatGPT, dan Quillionz. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan
signifikan pada pemahaman konseptual dan keterampilan teknis guru dalam memanfaatkan Al
untuk mengembangkan media pembelajaran yang interaktif, kreatif, dan kontekstual. Guru
mampu menghasilkan prototipe media pembelajaran digital dan mengintegrasikannya ke dalam
perangkat pembelajaran yang digunakan di kelas. Selain itu, interaksi yang aktif dan kolaboratif
selama pelatihan turut meningkatkan kepercayaan diri guru dalam mengadopsi teknologi
pembelajaran berbasis Al secara mandiri dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Teknologi, Media Pembelajaran, Artificial Intelligence,
Literasi Abad 21

ABSTRACT
The rapid development of Artificial Intelligence (Al) technology presents significant
opportunities to create personalized, adaptive, and learning environments aligned with 21st-
century literacy demands. However, at the primary education level, many teachers still face
limitations in professional competence when integrating Al into instructional media and
learning tools. This community service program aimed to enhance elementary school teachers’
capacities in designing and implementing Al-based learning media effectively. The program
was conducted at SD Islam Plus YLPI Pekanbaru and involved 32 teachers over a three-day
period. The implementation employed Participatory Training and Collaborative Learning
approaches through material presentations, hands-on practice, group discussions, and
continuous mentoring. The training materials covered 21st-century literacy, fundamental
concepts of Al in education, and the utilization of Al-based platforms such as Canva Al,
ChatGPT, and Quillionz. The results indicated a notable improvement in teachers’ conceptual
understanding and technical skills in leveraging Al to develop interactive, creative, and
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contextual learning media. Participants were able to produce digital learning media prototypes
and integrate them into their instructional planning. Furthermore, the active and collaborative
interactions during the training enhanced teachers’ confidence in independently adopting and
sustainably implementing Al-based educational technologies in classroom practices.
Keywords: Teacher Competence, Technology, Learning Media, Artificial Intelligence, 21st-
Century Literacy

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membuka peluang baru dalam
dunia pendidikan modern, khususnya dalam menciptakan pembelajaran yang lebih personal,
adaptif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Al berpotensi mendukung proses belajar
melalui penyediaan panduan, rekomendasi, serta umpan balik yang bersifat adaptif dan personal
sesuai karakteristik pembelajar (Luckin et al., 2016). Sejalan dengan hal tersebut, Karsenti
(2019) menegaskan bahwa Al menawarkan peluang besar dalam mempersonalisasi
pembelajaran dan menyesuaikan strategi pengajaran secara lebih tepat dengan kebutuhan dan
kemampuan siswa. Al dalam pendidikan tidak hanya menuntut kesiapan teknologi, tetapi juga
kesiapan pedagogis guru dalam memahami cara memanfaatkan data, sistem adaptif, dan
dukungan berbasis Al secara etis dan efektif dalam pembelajaran (Zawacki-Richter et al.,
2019). Meskipun demikian, pada jenjang pendidikan dasar, integrasi Al masih menghadapi
tantangan yang signifikan, terutama terkait keterbatasan kompetensi digital dan pedagogis guru
dalam memanfaatkan teknologi secara optimal dalam pembelajaran (Gudmundsdottir &
Hatlevik, 2018). Kondisi ini menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam pendidikan dasar
memerlukan penguatan kapasitas guru agar teknologi dapat digunakan secara bermakna dan
selaras dengan tujuan pembelajaran.

Pengembangan keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi,
komunikasi, dan literasi digital merupakan fondasi esensial yang perlu ditanamkan sejak
pendidikan dasar guna mempersiapkan peserta didik menghadapi tantangan abad ke-21 (van
Laar et al., 2017). Penguasaan keterampilan tersebut tidak dapat dilepaskan dari peran media
pembelajaran yang dirancang secara bermakna, kontekstual, dan selaras dengan karakteristik
perkembangan siswa. Media pembelajaran berbasis teknologi cerdas berpotensi mendukung
diferensiasi pembelajaran, memfasilitasi kebutuhan belajar yang beragam, serta meningkatkan
keterlibatan aktif siswa melalui interaksi yang lebih dinamis dan responsif (Ouyang & Jiao,
2021). Selain itu, pemanfaatan teknologi berbasis kecerdasan buatan dalam media
pembelajaran dapat meningkatkan keterlibatan kognitif siswa serta mendukung pengembangan
keterampilan berpikir tingkat tinggi melalui pengalaman belajar yang interaktif dan adaptif
(Bond et al.,, 2021). Meskipun demikian, dalam praktiknya masih banyak guru yang
menghadapi kendala dalam merancang media pembelajaran inovatif yang mampu
mengintegrasikan Al secara pedagogis, sistematis, dan sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Kondisi ini menunjukkan pentingnya penguatan kompetensi guru dalam pengembangan media
pembelajaran berbasis Al agar teknologi tidak hanya digunakan sebagai alat bantu, tetapi juga
sebagai sarana strategis untuk menumbuhkan keterampilan abad ke-21.

Berdasarkan hasil observasi di Sekolah Dasar Islam Plus YLPI Pekanbaru serta
wawancara dengan kepala sekolah, ditemukan bahwa belum seluruh guru menyiapkan media
dan perangkat pembelajaran yang selaras dengan tuntutan literasi abad ke-21. Rendahnya
motivasi serta keterbatasan keterampilan profesional guru dalam memanfaatkan teknologi
pembelajaran berdampak pada proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional dan
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berpusat pada guru. Kondisi ini sejalan dengan temuan Scherer et al. (2018) yang menunjukkan
bahwa rendahnya kesiapan dan motivasi guru dalam penggunaan teknologi digital
berkontribusi pada pemilihan metode pembelajaran yang kurang variatif dan minim inovasi.
Lebih lanjut, Tondeur et al. (2017) menegaskan bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran
tidak dapat berjalan optimal tanpa adanya pelatihan yang terstruktur, berkelanjutan, dan
berorientasi pada praktik pedagogis nyata di kelas. Oleh karena itu, diperlukan solusi strategis
melalui program pelatihan dan pendampingan yang sistematis dan aplikatif guna meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang media pembelajaran inovatif berbasis teknologi, sehingga
pemanfaatan teknologi dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif.

Sebagai tindak lanjut, diskusi antara kepala sekolah dan dosen FKIP Universitas Islam
Riau menghasilkan rencana pelaksanaan pelatihan guru yang terintegrasi dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat. Pelatihan ini dirancang secara kolaboratif dan kontekstual agar
selaras dengan kebutuhan nyata guru serta karakteristik lingkungan sekolah. Program
pengembangan profesional guru yang bersifat kolaboratif, berkelanjutan, dan berorientasi
praktik terbukti efektif dalam meningkatkan kesiapan guru untuk mengadopsi inovasi teknologi
dalam pembelajaran (Howard et al., 2021). Selain itu, Darling-Hammond et al. (2017)
menegaskan bahwa pelatihan yang menekankan kolaborasi, refleksi, dan penerapan langsung
di kelas memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kompetensi pedagogis dan
perubahan praktik mengajar guru. Melalui kegiatan ini, diharapkan guru tidak hanya memahami
konsep dasar Al, tetapi juga mampu memanfaatkannya secara optimal dalam mendesain media
pembelajaran yang inovatif dan relevan. Dengan demikian, pemanfaatan Al dapat berkontribusi
dalam memperkuat literasi abad ke-21 peserta didik sekaligus mendorong terciptanya
ekosistem pendidikan dasar yang adaptif, reflektif, dan responsif terhadap perkembangan
teknologi.

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Islam Plus YLPI
Pekanbaru dengan melibatkan para guru sekolah dasar sebagai peserta utama. Pelaksanaan
kegiatan menggunakan pendekatan Participatory Training dan Collaborative Learning,
sehingga setiap guru terlibat secara aktif dalam proses belajar, praktik, dan refleksi. Sebelum
kegiatan dimulai, tim pelaksana melakukan tahap pra-kegiatan berupa observasi lapangan,
wawancara dengan kepala sekolah, serta survei kebutuhan untuk memetakan kemampuan awal
guru terkait literasi digital, pemanfaatan teknologi, dan pemahaman mengenai kecerdasan
buatan. Hasil identifikasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar dalam penyusunan materi
dan modul pelatihan yang berfokus pada literasi abad 21, konsep dasar Al, serta penerapannya
dalam merancang media pembelajaran.

Pelaksanaan workshop dilakukan secara tatap muka dan berorientasi pada praktik. Sesi
dimulai dengan pemaparan konsep literasi abad 21 serta pentingnya integrasi teknologi dalam
pembelajaran di era digital. Materi kemudian dilanjutkan dengan pengenalan teknologi
kecerdasan buatan dalam pendidikan, termasuk pemanfaatan platform seperti Canva Al untuk
desain visual, ChatGPT untuk pengembangan konten ajar, dan Quillionz untuk pembuatan soal
dan asesmen otomatis. Pada tahap inti, peserta mengikuti sesi hands-on training di mana
mereka mempraktikkan langsung penggunaan beragam alat Al tersebut. Melalui pendampingan
intensif, guru menghasilkan prototipe media pembelajaran digital yang relevan dengan mata
pelajaran masing-masing. Pendekatan berbasis praktik ini dirancang untuk memastikan peserta
tidak hanya memahami konsep, tetapi juga mampu menerapkannya secara mandiri.
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Setelah workshop tatap muka selesai, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan
daring sebagai upaya untuk menjaga keberlanjutan program. Pada fase ini, peserta diberikan
kesempatan untuk berkonsultasi mengenai hambatan teknis yang mereka hadapi dalam
mengembangkan media ajar, sekaligus mendapatkan umpan balik terhadap produk yang telah
dibuat. Pendampingan ini juga membantu guru menyempurnakan media ajar mereka serta
mengintegrasikannya ke dalam perangkat pembelajaran seperti RPP. Seluruh rangkaian
pelaksanaan kegiatan didukung oleh penggunaan laptop, jaringan internet, modul pelatihan,
serta instrumen berupa lembar observasi dan survei yang digunakan untuk mengevaluasi
pelaksanaan maupun ketercapaian peningkatan kompetensi guru. Dengan proses bertahap dan
sistematis ini, kegiatan pengabdian mampu memberikan pengalaman belajar yang relevan,
intensif, dan aplikatif bagi para guru dalam mengimplementasikan Al pada media
pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelatihan kecerdasan pemanfaatan buatan (Al) bagi guru dilaksanakan dengan tujuan
meningkatkan kemampuan peserta dalam mengintegrasikan teknologi Al ke dalam perangkat
dan media pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi selama kegiatan berlangsung, para guru
menunjukkan antusiasme yang tinggi, terutama saat mengikuti pemaparan konsep dasar Al
serta contoh penerapannya dalam konteks pembelajaran. Keterlibatan peserta aktif terlihat dari
intensitas diskusi dan sesi tanya jawab yang berlangsung interaktif. Kegiatan pelatihan ini
diikuti oleh 32 guru sebagai peserta aktif dan dilaksanakan selama tiga hari berturut-turut,
sehingga memberikan waktu yang cukup bagi peserta untuk memahami konsep, mempelajari
penggunaan Al, serta membahas kendala yang mungkin muncul dalam proses implementasi.

Gambar 1. Pemaparan Materi terkait Al

Gambar 1 Menampilkan proses pemaparan materi terkait Al yang disampaikan oleh
pemateri kepada peserta pelatihan. Pada tahap ini, guru memperoleh pemahaman konsep
mengenai kecerdasan buatan, jenis-jenis platform Al, serta potensi pemanfaatannya dalam
pembelajaran. Dokumentasi pada gambar tersebut menunjukkan adanya interaksi yang dinamis
antara pemateri dan peserta, khususnya ketika peserta menyimak penjelasan dan mengajukan
pertanyaan terkait penerapan Al di kelas. Pemaparan materi ini menjadi fondasi awal sebelum
peserta diarahkan pada tahap praktik dan pendampingan teknis.
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Gambar 2. Pendampingan Terhadap Guru-Guru Untuk Mengimplentasikan
Penggunaan Al

Sebagai tindak lanjut dari pemaparan materi, kegiatan kemudian dilanjutkan dengan sesi
pendampingan teknis untuk mengimplementasikan penggunaan Al secara langsung. Gambar 2
menampilkan proses pendampingan terhadap guru-guru dalam mengoperasikan berbagai
platform Al yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran. Pada tahap ini, peserta
menunjukkan ketertarikan yang kuat dalam mencoba beragam fitur Al untuk membantu
penyusunan media dan perangkat pembelajaran. Pendampingan berlangsung secara intensif
dengan bimbingan langkah demi langkah dari fasilitator, sehingga guru dapat mengeksplorasi
teknologi secara lebih terarah dan sesuai dengan konteks mata pelajaran masing-masing.
Suasana pendampingan tampak aktif dan kolaboratif, ditandai dengan diskusi, praktik langsung,
serta umpan balik yang berkelanjutan.

Hasil dari proses pendampingan tersebut terlihat pada meningkatnya inisiatif guru
dalam mengintegrasikan Al ke dalam perangkat pembelajaran, seperti Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) dan media terbuka. Guru mulai memanfaatkan Al untuk menghasilkan
pembelajaran yang lebih inovatif, personal, dan relevan dengan kebutuhan siswa. Peningkatan
kemampuan guru diwujudkan dalam tiga aspek utama. Pertama, guru mampu mendesain konten
interaktif berbasis Al, termasuk pembuatan mind map otomatis untuk mempermudah
visualisasi konsep. Kedua, guru menunjukkan kemampuan dalam merancang bahan ajar visual
yang menarik melalui pemanfaatan Canva Al sehingga produk pembelajaran tampak lebih
profesional. Ketiga, guru mampu menggunakan platform seperti Quillionz untuk menyusun
instrumen penilaian secara lebih efisien, sehingga dapat lebih fokus pada analisis hasil belajar
siswa.

Gambar 3. Dokumentasi Bersama Peserta Pelatihan
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Sebagai penutup kegiatan rangkaian, dilakukan dokumentasi bersama seluruh peserta
pelatihan. Gambar 3 menampilkan dokumentasi kebersamaan antara pemateri dan peserta yang
mencerminkan partisipasi aktif serta keseriusan guru dalam mengikuti seluruh tahapan
pelatihan. Dokumentasi ini sekaligus menjadi bukti terlaksananya kegiatan secara menyeluruh
dan menunjukkan komitmen peserta dalam mengembangkan kompetensi profesional melalui
pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran.

Pembahasan

Hasil pelaksanaan pelatihan menunjukkan bahwa pemanfaatan kecerdasan buatan

mampu meningkatkan kapasitas guru dalam mengembangkan perangkat dan media
pembelajaran yang lebih inovatif. Antusiasme peserta selama sesi pemaparan materi
mencerminkan kesiapan guru untuk beradaptasi dengan perkembangan teknologi pendidikan
yang terus berkembang. Temuan ini sejalan dengan pandangan Holmes (2019) yang
menyatakan bahwa “Al berperan penting dalam mendorong transformasi praktik pedagogis
menuju pembelajaran yang lebih adaptif dan efisien. Interaksi aktif antara pemateri dan peserta
menunjukkan bahwa proses pelatihan berbasis praktik langsung mampu meningkatkan
pemahaman konseptual maupun keterampilan teknis guru,” sebagaimana disampaikan oleh
Tondeur et al. (2018) “pelatihan profesional guru yang tekanan pembelajaran aktif dan praktik
langsung terbukti meningkatkan pemahaman konsep keterampilan sekaligus teknis dalam
integrasi teknologi pendidikan.”
Pada tahap pendampingan teknis, guru mampu mengeksplorasi berbagai platform AI untuk
mendukung penyusunan perangkat pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa bimbingan
intensif dapat memperkuat kepercayaan diri guru dalam mengoperasikan teknologi baru, sesuai
hasil penelitian Sun (2020) yang menemukan bahwa keterampilan digital guru meningkat
signifikan ketika memperoleh dukungan langsung selama proses pelatihan. Kemampuan guru
dalam memanfaatkan fitur-fitur Al untuk memperkaya media pembelajaran juga sejalan dengan
Ifenthaler & Yau (2020) teknologi berbasis kecerdasan buatan mendukung personalisasi
pembelajaran melalui penyajian konten yang disesuaikan dengan karakteristik dan kemajuan
belajar siswa.

Penerapan Al dalam pembuatan mind map otomatis, desain visual, serta penyusunan
instrumen penilaian memperlihatkan bahwa guru tidak hanya memahami konsep dasar, tetapi
juga mampu mengimplementasikannya dalam konteks kerja nyata. Hal ini mendukung temuan
Zuparova (2021) yang menyatakan “bahwa penggunaan Al dalam desain konten mampu
menghemat waktu dan meningkatkan kualitas bahan ajar.” Pemanfaatan platform seperti Canva
Al dan Quillionz memperkuat hasil penelitian Cabero-Almenara (2021), yang menunjukkan
bahwa aplikasi berbasis Al dapat mempercepat proses produksi media pembelajaran sekaligus
meningkatkan kreativitas guru dalam merancang materi yang menarik. Selain itu, peningkatan
kemampuan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran berbasis Al sejalan dengan
argumen Ifenthaler (2022) bahwa “Al mendukung pengembangan asesmen yang lebih
komprehensif dan efisien.”

Secara keseluruhan, pengalaman yang diperoleh guru selama pelatihan ini
mengindikasikan bahwa implementasi Al tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi
juga membantu meningkatkan profesionalisme guru dalam merespons kebutuhan siswa di era
digital. Keterlibatan guru aktif dalam lingkungan belajar yang partisipatif memberikan
kontribusi signifikan terhadap keberhasilan implementasi inovasi teknologi dalam pendidikan
(Instefjord & Munthe, 2017). Dengan demikian, pelatihan pemanfaatan Al ini memberikan
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dampak positif terhadap kesiapan guru dalam menerapkan teknologi secara lebih terstruktur
dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memberikan bukti empiris yang kuat
bahwa model pelatihan berbasis Participatory Training dan Collaborative Learning efektif
dalam meningkatkan kompetensi teknis dan pedagogis guru, khususnya dalam merancang
media pembelajaran inovatif berbasis kecerdasan buatan. Pendekatan pelatihan yang
menekankan keterlibatan aktif, kolaborasi, serta aplikasi praktis terbukti mampu mendorong
transformasi digital guru secara berkelanjutan sekaligus memperkuat penguasaan literasi abad
ke-21. Guru tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai pemanfaatan Al dalam
pembelajaran, tetapi juga mampu mengimplementasikannya secara kontekstual sesuai
kebutuhan peserta didik. Untuk menjaga keberlanjutan dampak program, institusi pendidikan
perlu mengintegrasikan pelatihan teknologi terkini ke dalam agenda pengembangan profesional
guru melalui diseminasi yang terstruktur dan berkelanjutan. Di sisi lain, sekolah diharapkan
dapat mengembangkan kebijakan adopsi teknologi yang sistematis guna memperkuat budaya
inovasi di lingkungan pembelajaran. Dukungan pendanaan dari pemerintah daerah juga menjadi
faktor penting agar model pelatihan yang telah terbukti efektif ini dapat direplikasi dalam skala
yang lebih luas sebagai investasi strategis dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia
pendidikan.
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